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ABSTRAK 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang terjadi saat 

pankreas tidak menghasilkan cukup insulin atau bila tubuh tidak dapat secara 

efektif menggunakan insulin yang dihasilkan. Hidup dengan diabetes dapat 

menimbulkan berbagai masalah psikososial yang mempengaruhi kesehatan dan 

mempengaruhi kemampuan untuk mengelola diabetes. Tingginya prevalensi 

komorbiditas psikologis pada penderita diabetes di seluruh dunia yaitu hampir 

seperempat orang menderita gejala depresi atau distress kerja. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan distres kerja dengan kadar gula darah 

sewaktu pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tampaksiring II Kabupaten Gianyar.  

Penelitian ini menggunakan metode deskritif korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 52 orang dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling. Data dianalisis 

menggunakan uji korelasi spearman rank.  

Hasil penelitian menggunakan uji Spearman Rank didapatkan hasil nilai 

p=0,003, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah ada hubungan distres kerja dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien 

Diabetes Melitus tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Tampaksiring II Kabupaten 

Gianyar. Diharapkan pasien selalu mengontrol distres dengan melalui olahraga, 

cukup tidur, dan kegiatan rileksasi karena tingkat distres yang baik akan 

mempengaruhi kadar gula darah sewaktu pasien. 

 

Kata Kunci: Distres kerja, kadar gula darah sewaktu, DM tipe 2   

Sumber Pustaka: 21 (2010-2020)  
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ABSTRACT 

 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that occurs when the pancreas 

does not produce enough insulin or when the body cannot effectively use the 

insulin it produces. Living with diabetes can cause a variety of psychosocial 

problems that affect health and affect the ability to manage diabetes. The high 

prevalence of psychological co-morbidities in diabetics worldwide is nearly a 

quarter of people suffer from symptoms of depression or work distress. This study 

is the purposed purpose of this study was to determine the relationship between 

work distress and blood sugar levels in type 2 diabetes mellitus patients in the 

Tampaksiring II Public Health Center, Gianyar Regency.  

This study used a descriptive correlational method with the cross-sectional 

approach. The sample numbered 52 people with the sampling technique using 

consecutive sampling. Data were analyzed using Spearman Rank correlational 

test.  

The results of the study used the Spearman Rank test showed that the 

value of p = 0.003, then H0 was rejected and Ha was accepted. The conclusion in 

this study was that there was a correlation between work distress and blood sugar 

levels in type 2 diabetes mellitus patients in the Tampaksiring II Public Health 

Center, Gianyar Regency. It is expected that the patient always controls distress 

through exercise, getting enough sleep, and relaxation activities because a good 

distress level will affect the patient's blood sugar level. 
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